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Abstrak

Sepakbola merupakan olahraga permainan yang menggunakan bola lapangan dan dimainkan oleh
dua regu yang masing-masing regu disebut kesebelasan. Kualitas keterampilan teknik dasar
bermain setiap pemain terlepas dari faktor kondisi fisik dan taktik sangat menentukan tingkat
permainan suatu kesebelasan sepakbola. Semakin baik tingkat penguasaan keterampilan teknik
dasar bermain setiap, maka semakin cepat dan cermat kerja sama secara kolektif yang akan tercapai.
Tendangan yang diharapkan dari tiap-tiap pemain adalah tendangan yang keras dan mengarah ke
gawang (shooting) karena tiap-tiap pemain memiliki kesempatan yang sama dalam memasukkan
bola ke gawang lawan walaupun kesempatan seorang penyerang atau pemain depan lebih besar
daripada pemain tengah dan pemain belakang. Proses pelaksanaan latihan yang telah direncanakan
agar dapat tercapai, diharapkan bagi seorang pelatih dapat menggunakan strategi yang tepat dalam
sebuah latihan dengan tetap memperhatikan situasi dan kondisi latihan, sumber latihan, materi
latihan, serta karakteristik dari peserta didiknya.
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan olahraga permainan yang menggunakan bola lapangan dan
dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu disebut kesebelasan (Mahfud,
Gumantan, et al., 2020)(Sandika & Mahfud, 2021)(Mahfud, Yuliandra, et al., 2020).
Permainan sepakbola bertujuan untuk memasukkan bola sebanyak mungkin ke gawang
lawan dan mempertahankan gawangnya agar tidak kemasukan bola. Permainan sepakbola
memerlukan kerjasama yang baik dan harus didukung dengan kecakapan kemampuan
teknik dan fisik agar dapat bermain dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Kualitas
keterampilan teknik dasar bermain setiap pemain terlepas dari faktor kondisi fisik dan
taktik sangat menentukan tingkat permainan suatu kesebelasan sepakbola (Melyza &
Aguss, 2021)(Fahrizqi, Aguss, et al., 2021)(Saputra & Aguss, 2021)(Pratomo & Gumantan,
2021). Semakin baik tingkat penguasaan keterampilan teknik dasar bermain setiap, maka
semakin cepat dan cermat kerja sama secara kolektif yang akan tercapai. Dengan demikian,

kesebelasan akan lebih lama menguasai bola dan akan mendapatkan keuntungan secara
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fisik dan taktik. Pencapaian penguasaan teknik-teknik dasar bermain sepakbola pemain
harus melakukan dengan prinsip-prinsip gerakan teknik yang benar, cermat, sistematik
yang dilakukan berulang-ulang terus-menerus dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan
kerjasama yang baik antara sekumpulan saraf otot untuk membentuk gerakan yang
harmonis, sehingga menghasilkan otomatisasi gerakan (Fahrizqi, Gumantan, et al.,
2021)(Melyza & Aguss, 2021)(Saputra & Aguss, 2021)(Fahrizqgi, 2018)(Aguss, 2020).
Pencapaian gerakan yang otomatis harus dimulai sejak usia muda. Permainan sepakbola
menuntut setiap pemainnya untuk memiliki kondisi fisik yang prima serta aspek-aspek
pondasi fisik (Mahfud & Yuliandra, 2020)(Yuliandra & Fahrizqi, 2020)(Nugroho et al.,
2021)(Agus & Fahrizqi, 2020). Penguasaan teknik bermain sepakbola tidak didapatkan
dengan mudah, dibutuhkan proses latihan yang intens guna mengembangkan keterampilan
teknik bermain sepakbola. Latihan harus terstruktur dengan baik, tujuannya agar apa yang
ingin dicapai dengan maksimal Tendangan yang diharapkan dari tiap-tiap pemain adalah
tendangan yang keras dan mengarah ke gawang (shooting) karena tiap-tiap pemain
memiliki kesempatan yang sama dalam memasukkan bola ke gawang lawan walaupun
kesempatan seorang penyerang atau pemain depan lebih besar daripada pemain tengah dan
pemain belakang (Dermawan & Nugroho, 2020)(Mahfud & Fahrizgi, 2020)(Satria et al.,
2020). Shooting ke arah gawang dibutuhkan untuk mencetak skor dari setiap pertandingan.
Semakin banyak skor yang diperoleh maka akan semakin besar pula peluang kemenangan
yang akan diperoleh oleh suatu tim (Mahfud & Gumantan, 2020)(Gumantan & Fahrizqi,
2020)(Gumantan & Mahfud, 2020). Proses pelaksanaan latihan yang telah direncanakan
agar dapat tercapai, diharapkan bagi seorang pelatih dapat menggunakan strategi yang
tepat dalam sebuah latihan dengan tetap memperhatikan situasi dan kondisi latihan, sumber
latihan, materi latihan, serta karakteristik dari peserta didiknya (Sudibyo & Nugroho, 2020)
(Handoko & Gumantan, 2021)(Agus, 2019)(Sucipto & Hermawan, 2017). Untuk kegiatan
olahraga salah satu diantaranya shooting sepak bola yang memiliki unsur variasi minim
akan membuat siswa/atlet cepat merasa bosan sehingga akan merugikan terhadap
kemajuan prestasinya. Oleh karena itu seorang pelatih harus punya kreatifitas dan inovasi

dalam menyajikan program dalam latihan.
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KAJIAN PUSTAKA
Shooting

Shooting adalah salah satu teknik yang memegang peranan penting dalam permainan
sepakbola. Tujuan dari shooting adalah untuk memasukkan bola ke gawang lawan dengan
tujuan untuk memperoleh poin untuk merubah keadaan atau yang sering disebut dengan
skor (Adrian, 2019)(Palendera & Rizkiono, 2019). Dalam shooting, bagian tubuh yang
banyak memegang peranan penting adalah kaki. Kekuatan tungkai merupakan salah satu

yang memegang peranan yang penting dalam keberhasilan shooting bola ke gawang.
Teknik dasar bermain sepak bola

Teknik dasar bermain sepak bola merupakan komponen yang sangat penting untuk
mendukung kesuksesan seorang pemain sepakbola. Beberapa teknik dasar yang perlu
dimiliki adalah menendang, menghentikan, menggiring, menyundul, merampas, lemparan
kedalam dan menjaga gawang (Qodriani & Kardiansyah, 2018)(Ulfa, 2019)(Febriza &
Adrian, 2021)(Puspaningtyas, 2019).

METODE

Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang akan digunakan dalam pendidikan
dan pembelajaran. Penelitian dan pengembangan dapat juga digunakan untuk menilai suatu
produk dalam kegiatan belajar mengajar. Apakah produk tersebut dapat digunakan dalam
dunia pendidikan atau harus mendapat revisi untuk dapat digunakan. Penelitian
pengembangan model latihan shooting ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dari Borg dan Gall (1983:775) yang terdiri
dari sepuluh langkah dalam penelitian, antara lain: (1) Research and information collecting
(2) Planning (3) Development of the preliminary from of product (4) Preliminary field
testing (5) Main product revision (6) Main field test. (7) Operational product revision (8)
Operational field testing (9) Final produk (10) Dissemination and implementation.
Penelitian dan pengembangan ini tentunya diharapkan akan menghasilkan sebuah produk

yang dapat digunakan sebagai model latihan shooting pada permainan sepakbola dengan
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desain model baru atau menyempurnakan yang telah ada secara lengkap sehingga bisa
dijadikan salah satu sumber belajar lain dalam proses latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengemangan model latihan ketepatan shooting pada permainan sepakbola ditujukan agar
menghasilkan model-model latihan shooting yang efektif dan lebih bervariatif. Data hasil
analisis kebutuhan disajikan melalui beberapa cara yaitu wawancara pelatih sepakbola dan
penyebaran kuesioner untuk siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.
Data hasil validasi akan disajikan oleh ahli bidang sepakbola dan latihan. Penelitian ini
menggunakan instrumen yang berdasarkan dari validasi ahli dalam bidang sepakbola, dan
latihan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kelayakan model yang dikembangkan
berdasarkan dari hasil konsultasi, penilaian dan masukan dengan beberapa ahli tersebut.
Dimulai dari perencanaan model yang dikembangkan dan hasil dari uji coba kelompok
kecil sampai dengan uji coba kelompok besar hingga produk hasil pengembangan
dinyatakan layak untuk dipublikasikan dan disebarluaskan. Penilaian yang dilakukan oleh
expert judgement didasarkan oleh produk yang dikembangkan dan diujicobakan. Produk
awal yang disusun akan dinilai oleh ahli yang dikaji berdasarkan keilmuan olahraga,
karakteristik subjek dan tujuan yang ingin dicapai. Setelah dilakukan beberapa ujicoba dan
konsultasi dengan ahli bidang sepakbola dan latihan didapatkan hasil akhir penilaian

kelayakan model oleh ahli. Berikut ini adalah rekapitulasi nilai dari expert judgement.

Tabel 1. Hasil Penilaian Expert Judgement

No | Expert Judgement Nilai (persentase)
1 Ahli Sepakbola 84 %
2 Ahli Sepakbola 90 %
3 Ahli Latihan 87 %
Rata-rata 87 %
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SIMPULAN

Berdasarkan data tersebut yaitu nilai rata-rata yang dihasilkan dari ahli sepakbola,
pembelajaran, dan bahasa sebesar 87% sehingga model latihan shooting ini dinyatakan

valid dan layak untuk digunakan.
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